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SUMMARY

ENDRO IRWANTO. The Effect of Brass-Coated Single-Edge Plow Curvature
on Tilling the Ultisol Soil at Various Working Speed (Supervised by
HERSYAMSI)

This study aims to determine and examine the influence of aluminum-
coated single-edge plow curvature on the processing results of Ultisol soil at
various working speeds. The research method was the Randomized Complete
Block Design (RCBD) with two treatment factors: plow curvature angle (A) and
working speed (B). Each factor consistend of three treatment levels. The treatment
levels for plow curvature angle were 1200, 130°, and 140°, while the treatment
levels for working speed were 2 km/h, 3 km/h, and 4 km/h.

The result indicated that the single-edge plow curvature angle and working
speed significantly influenced the tillage of ultisol soil. The combination of a plow
curvature angle of 120° and a speed of 4 km/h resulted in the lowest average soil
stickhess, which was 49g. Meanwhile, the combination of a plow curvature angle
of 120° and a speed of 2 km/h resulted in the highest average plowing depth,
plowing output, height, plow cutting width, and overturned soil width, which were

10.50 cm, 10.97 cm, and 20.40 cm, respectively.

Keywords: moldboard plow, moldboard curvature, Brass coated, working speed



RINGKASAN

ENDRO IRWANTO. Uji Pengaruh Kelengkungan Singkal yang Dilapisi Plat
Kuningan terhadap Hasil Pengolahan Tanah Ultisol dengan Berbagai Kecepatan
Kerja (Dibimbing oleh HERSYAMSI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
kelengkungan singkal yang dilapisi aluminium terhadap hasil pengolahan tanah
ultisol dengan berbagai kecepatan kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian
yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan
yaitu sudut kelengkungan bajak (A) dan kecepatan kerja (B). Masing-masing
faktor terdiri dari tiga taraf perlakuan. Taraf perlakuan untuk sudut kelengkungan
terdiri dari sudut kelengkungan 120°, 130°, dan 140° sedangkan taraf perlakuan
kecepatan kerja bajak yaitu terdiri dari kecepatan kerja 2 km/jam, kecepatan kerja
3 km/jam, dan kecepatan kerja 4 km/jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut kelengkungan singkal dan
kecepatan kerja bajak berpengaruh nyata terhadap hasil pengolahan tanah ultisol,
dengan kombinasi perlakuan sudut kelengkungan singkal 120° dan kecepatan 4
km/jam menghasilkan rata-rata kelengketan tanah terendah yaitu 49 g sedangkan
kombinasi perlakuan sudut kelengkungan 120° dan kecepatan 2km/jam
menghasilkan rata-rata kedalaman kerja bajak, tinggi hasil pembajakan, lebar
pemotongan bajak , dan lebar tanah yang terbalik tertinggi yaitu secara berturut-
turut sebesar 10,50 cm, 10,97 cm, 15,97 cm, dan 20,40 cm.

Kata kunci : Bajak singkal, kecepatan kerja bajak, sudut kelengkungan singkal,

plat kuningan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian (agrikultur) sudah dilakukan sejak manusia ada di muka bumi.
Kajian arkeologi telah mengungkap adanya kegiatan agrikultur yang dilakukan
pada masa lalu. Soedewo (2012) mendefinisikan agrikultur sebagai ilmu
pengetahuan hayati yang membahas segenap rangkaian kegiatan manusia dalam
mengolah, menghasilkan, dan memasarkan tanaman maupun ternak untuk
keperluan pangan dan sandang. Kegiatan bertani sebagai cara untuk hidup (way
of life) telah membangkitkan kebudayaan kebudayaan.

Pekerjaan petani yang berat saat mengolah tanah dapat dipermudah
dengan traktor yang dapat dikombinasikan dengan berbagai alat pengolah tanah.
Alat-alat yang digunakan petani untuk memotong, mencacah dan membalikkan
tanah pada awal pengolahan tanah disebut dengan alat pengolah tanah primer,
yang mencangkup bajak singkal, bajak piring, bajak pisau berputar (rotary), dan
bajak chisel (Daywin, et al., 2008). Namun bajak yang sering digunakan oleh
petani untuk mengolah tanah sawah yaitu bajak singkal dan bajak rotary. Bajak
singkal memiliki cara kerja melempar dan membalikkan tanah. Cara tersebut
berfungsi untuk menggemburkan tanah yang diolah. Pengolahan tanah dengan
bajak singkal menghasilkan bongkahan tanah yang berukuran cukup besar dan
berbentuk gumpalan. Untuk mendapatkan hasil tanah yang lebih halus maka
diperlukan proses pengolahan lainnya. Sedangkan bajak rotary adalah jenis bajak
yang memiliki banyak mata pisau. Mata pisau tersebut berfungsi untuk mencacah
tanah serta cukup baik untuk mencacah gulma pada lahan.

Untuk mempermudah proses pengolahan tanah pada lahan sawah maka
perludilakukan pemberian air pada saat akan mengolah tanah. Proses pengolahan
tanah pada sawah tidak dapat dipisahkan dari pemberian air. Pemberian air pada
saat pengolahan tanah berfungsi untuk menjenuhkan tanah atau memenuhi pori-
pori tanah dengan air. Pori-pori tanah yang sudah penuh terisi air akan

menyebabkan ikatan antara partikel tanah menjadi melemah, sehingga tanah
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akan mudah diolah baik menggunakan bajak singkal maupun rotary. Traktor
merupakan mesin yang digunakan untuk menggerakkan implemen berupa bajak
untuk melakukan kerja baik itu mengolah tanah, ataupun kerja yang tidak
manusiawi seperti mencangkul lahan yang sangat luas dengan tenaga manusia.
Dengan adanya traktor maka kerja- kerja yang seperti itu dapat dilaksanakan
dengan cepat dan efisien, juga dapat meringankan beban petani sehingga petani
dapat mengerjakan pekerjaan lain dalam proses produksi pertanian (Manggala et
al., 2014).

Tanah Ultisol umumnya belum tertangani dengan baik. Dalam skala
besar, tanah ini telah dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, karet dan
hutan tanaman industri, tetapi pada skala petani kendala ekonomi merupakan
salah satu penyebab tidak terkelolanya tanah ini dengan baik. Reaksi tanah
Ultisol pada umumnya masam hingga sangat masam (pH 5-3,10), kecuali tanah
Ultisol dari batu gamping yang mempunyai reaksi netral hingga agak masam (pH
6,80—6,50). Kapasitas tukar kation pada tanah Ultisol dari granit, sedimen, dan
tufa tergolong rendah masing-masing berkisar antara 2,90—7,50 cmol/kg,
6,11—-13,68 cmol/kg, dan 6,10—6,80 cmol/kg, sedangkan yang dari bahan volkan
andesitik dan batu gamping tergolong tinggi (>17 cmol/kg). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa tanah Ultisol dari bahan volkan, tufa berkapur,
dan batu gamping mempunyai kapasitas tukar kation yang tinggi. Pada umumnya
Ultisol berwarna kuning kecoklatan hingga merah. Pada klasifikasi lama menurut
Soepraptohardjo (1961), Ultisol diklasifikasikan sebagai Podsolik Merah Kuning
(PMK). Ultisol umumnya mempunyai struktur sedang hingga kuat, dengan bentuk
gumpal bersudut. (Prasetyo et al., 2005).

Kuningan merupakan logam dari campuran tembaga dan seng dengan
lebih 50% tembaga dan seng sebagai logam paduan utama. Warna kekuningan
bervariasi dari coklat kemerahan gelap hingga ke cahaya kuning keperakan
tergantung pada jumlah kadar seng. Seng lebih banyak mempengaruhi warna
kuningan tersebut. Kuningan lebih kuat dan keras daripada tembaga, tetapi

tidak sekuat atau sekeras baja (Surdia et al., 1996).

Universitas Sriwijaya



Penelitian ini perlu di lakukan karena pengaruh jenis bahan kuningan
pada permukaan bajak singkal dengan variasi kelengkungan pada berbagai

kecepatan kerja ternadap hasil pengolahan tanah.

12. Tujuan

Tujuan dari penellitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami
pengaruh dari kelengkengunan bajak singkal yang dilapisi plat kuningan

terhadap berbagai hasil dari pengolahan tanah ultisol.
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